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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Stikeradalah suatu tampilanberupa gambar maupun tulisan-tulisan atau  

kata-kata yang di dalamnya terdapat tuturan yang ditujukan bagi pembacanya. 

Stikerdapat ditempel di mana saja. Kegunaan stikeradalah memberi informasi 

melalui tuturan di dalamnya. Stiker juga merupakan salah satu media 

komunikasi yang banyak digunakan dalam berkomunikasi pasif. Walaupun 

tidak banyak informasi yang dapat ditampilkan dalam stiker, media ini banyak 

diminati. Pada zaman modern ini para pengguna stiker tidak hanya 

mengunakan stiker sebagai pemanis belaka. Bahan dan jenis stiker beragam 

tergantung pada tujuan dari pembuatan stiker tersebut. Ada yang 

menggunakan untuk memperindah suatu tampilan, untuk media promosi, 

member petunjuk, dan tidak sedikit pengguna stiker memasang stiker sebagai 

penunjuk identitas.  

Dalam pembuatanya, bahan stiker dibedakan menjadi stiker 

potong/cutting dan polos/vinyl. Cuttingstickersecara harafiah berasal dari kata 

cut yang berarti potong dan kata stiker.  Jadi, cuttingsticker adalah stiker 

potong atau stiker yang dibuat dengan dipotong.Lebih jelasnya adalah sebuah 

teknik pemotongan bahan stiker sesuai dengan desain yang diinginkan, baik 

itu permainan warna solid (non gradasi) maupun corak dengan perangkat 

mesin cuttingsticker dan komputer sebagai media desain.  
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Stiker putih (whitevinylsticker) adalah stiker putih khusus digital 

printing. Permukaan stiker ini ada dof/matte dan mengkilap/gloos. Stiker ini 

tidak tembus pandang dan sebaiknya digunakan pada permukaan yang halus 

seperti pada kaca atau multiplek yang ada lapisan formica/ hpl-nya. Stiker ini 

bisa diaplikasaikan di exterior maupun interior. Untuk penggunaan luar atau 

exterior sebaiknya ditambah pelindung tambahan berupa stiker laminasi agar 

lebih tahan lama. Biasanya ketahanan warnanya bisa mencapai 3 tahun atau 

lebih, Hal ini sangat tergantung pada arah cahaya matahari dan kondisi cuaca 

lainnya. 

Di masyarakat banyak dijumpai penggunaan stiker dalam berbagai 

bentuk dan tujuan. Sebagian dari stiker-stiker tersebut digunakan sebagai label 

atau tanda suatu barang maupun produk. Hal ini mereka lakukan agar produk 

atau barang mereka berbeda dengan barang atau produk yang dibuat oleh 

produsen lain. Selain itu, mereka juga memakai stiker untuk memberi tanda 

bahwa barang tersebut asli buatan mereka dan bukan bajakankarena mereka 

ingin para konsumen dapat membedakan mana barang yang asli dan barang 

yang tiruan. Ini bertujuan untuk menjaga keaslian dan kualitas barang atau 

produk yang mereka pasarkan. Biasanya stiker yang mereka gunakan 

memiliki spesifikasi dan desain tertentu yang sulit untuk ditiru atau 

dipalsukan.  

Selain stiker yang tertempel pada produk, ada pula stiker yang 

digunakan sebagai media promosi. Biasanya stiker ini berlogo dan memiliki 

ukuran yang berbeda-beda. Ada stiker yang berukuran kecil sehingga bisa 
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dengan mudah ditempel di mana saja. Ada stiker yang berukuran sedang dan 

biasanya memerlukan media temple yang cukup luas, seperti pada dinding, 

tiang listrik, dan sebagainya. Stiker promosi ada juga yang berukuran besar 

dan sering disebut stiker promosi atau brandingsticker. Stiker ini memiliki 

ukuran yang besar dan biasanya ditempel pada mobil. Penempelan stiker ini 

juga beragam. Ada yang ditempel pada kaca-kaca mobil secara penuh dan ada 

juga yang ditempel pada keseluruhan badan mobil atau body dan kaca mobil, 

hal ini ditujukan untuk memaksimalkan promosi barang atau produk yang 

ditawarkan.  

Ada juga stiker yang digunakan oleh segelintir orang dalam 

menunjukkan identitas perkumpulan atau organisasi yang mereka ikuti. 

Biasanya stiker ini menampilkan nama organisasi dan tidak jarang 

menambahkan selogan maupun gambar yang berkaitan dengan organisasi atau 

perkumpulan tersebut. Sebagai contoh stiker partai politik dan stiker 

komunitas atau geng. Stiker ini biasanya memiliki keunikan dan kekhasan 

dari segi tulisan dan kebahasaanya. Tidak hanya berupa kata-kata. Dalam 

beberapa stiker terdapat gambar atau simbol yang berkaitan dengan kata-kata 

yang tertera dalam stiker tersebut. Gambar yang digunakan beragam. 

Perpaduan gambar dan tulisan dapat memperjelas maksud dan tujuan stiker 

tersebut. Keunikan dalam sebuah stiker adalah sebuah karya yang harus 

dihargai. Walaupun terkadang kata-kata dalam sebuah stiker terdapat kata 

yang tabu dan tidak sepantasnya dicantumkan di muka umum. Bahasa 

merupakan salah satu cara berkomunikasi yang hanya bisa dilakukan oleh 
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manusia. Menurut Wibowo (2001:3), bahasa adalah sistem simbol bunyi yang 

bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer 

dan konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok 

manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran. 

 Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk 

berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Bahasa yang baik berkembang 

berdasarkan suatu sistem, yaitu seperangkat aturan yang dipatuhi oleh 

pemakainya. Bahasa sendiri berfungsi sebagai sarana komunikasi serta 

sebagai sarana integrasi dan adaptasi. 

Jika dilihat dari unsur kuantitas, produksi berbahasa turut 

mempengaruhi keefektifan sebuah pesan. Tuturan yang efektif ditangkap oleh 

penerimanya dengan tepat seperti yang diharapkan penuturnya. Bahasa yang 

terlalu panjang tidak menjamin pesan yang disampaikan efektif dan diterima 

dengan baik oleh penerimanya.  

Membuat pesan dengan bahasa yang singkat juga belum tentu menjamin 

kejelasan pesan. Faktor di luar penutur juga memberi kontribusi besar. Faktor 

yang dimaksud berupa aspek tata bahasa dan penguasaan konteks yang 

menyertai bahasa tersebut. Berdasarkan sudut pandang produksinya, bahasa 

terdiri dari lisan dan tulis. Keduanya mempunyai kelemahan dan kelebihan 

masing-masing. Ciri yang menonjol pada bahasa lisan, yakni digunakannya 

isyarat paralinguistik atau bahasa nonverbal seperti ekspresi wajah dan gestur, 

sedangkan bahasa tulis memiliki kelebihan lebih mudah untuk dianalisis, 

bahkan demi kepentingan analisis bahasa lisanpun harus ditransfer ke dalam 
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bahasa tulis. Produksi bahasa oleh penuturnya sering mengalami fenomena-

fenomena yang menarik untuk dicermati. Salah satunya adalah bahasa 

plesetan. Bahasa plesetan dianggap menyimpang dari bahasa yang dipakai 

masyarakat karena memiliki pola-pola yang tidak lazim dan melanggar 

konteks kebahasaan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak ditemui contoh penggunaan 

bahasa. Salah satunya adalah tulisan yang ada dalam stiker anak-anak pecinta 

balap motor. Apa yang tertulis dalam stiker tersebut merupakan ungkapan hati 

atau identitas dari si penempel atau pengendara. Tulisan dalam stiker tersebut 

dapat dikatakan sebagai tuturan, dan si penempel atau si pengendara adalah 

penuturnya. Hal ini sangat menarik karena belum banyak yang mengkaji 

tuturan dalam stiker motor anak-anak pecinta balap melalui pendekatan 

kebahasaan. Oleh sebab itu, saya  tertarik untuk menganalisis hal tersebut. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana variasi tindak tutur pada stiker anak-anak pecinta balap 

motor di kota Surakarta? 

2. Apa  maksud tuturan pada stiker anak-anak pecinta balap motor di 

kota Surakarta? 

C. Tujuan Penelitian . 

1. Memaparkan variasi tindak tutur pada stiker anak-anak pecinta 

balap motor di kota Surakarta. 

2. Mengidentifikasi atau mengenali maksud tuturan pada stiker anak-

anak pecinta balap  motor di kota Surakarta 
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D. Manfaat 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memperkuat teori-teori yang sudah ada sebelumnya. 

b. Menambah khasanah penelitian ragam bahasa Indonesia dalam 

memahami tuturan dan variasi kalimat. 

c. Menambah referensi bagi penelitian sejenis berikutnya. 

2.  Manfaat Praktis 

 Dapat menambah pengetahuan tentang kebahasaan 

(linguistik). Di samping itu menjadi sarana memprakktekan teori-

teori yang dipelajari dibangku kuliah. Selain itu memberi 

pengalam baru kepada peneliti karena ini merupakan hal yang baru 

bagi peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




